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ABSTRAK: Self regulated learning adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
mengontrol proses belajarnya. Hal ini penting bagi siswa sekolah menengah, terutama di
pesantren, untuk menghadapi tantangan remaja, mengorganisir diri dalam belajar,
mengurangi stres akademik, menyesuaikan diri di asrama, meningkatkan kemandirian,
dan mengembangkan kemampuan menghafal Al-Quran. Tiga faktor utama yang dapat
meningkatkan self regulated learning adalah peer attachment, self efficacy, dan goal
setting. Hal tersebut mendasari pentingnya melakukan penelitian tentang self regulated
learning siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode analisis regresi linier berganda. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebayak 162
siswa. Penelitian ini menggunakan Skala Self Regulated Learning untuk mengukur self
regulated learning, skala Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) untuk
mengukur peer attachment, skala General Self Efficacy untuk mengukur self regulated
learning, dan Skala Goal Setting untuk mengukur goal setting. Hasil uji regresi berganda
menunjukkan bahwa nilai signifikan anova yaitu 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (p
< 0,05), sehingga peran antara peer attachment, self efficacy, goal setting terhadap self
regulated learning adalah signifikan dengan nilai koefisien determinasi (Rspuare) seberas
0,423 yang artinya variabel peer attachment, self efficacy, dan goal setting berperan
sebesar 42,3% terhadap variabel self regulated learning siswa Sekolah Menengah Islam
Plus di Pesantren Al-Banjari, Blora.

Kata Kunci: Goal Setting, Peer Attachment, Self Efficacy, Self Regulated Learning,
Siswa Sekolah Menengah

ABSTRACT: Self-regulated learning is a person's ability to organize and control their
learning process. This is important for high school students, especially in Islamic
boarding schools, to face the challenges of adolescence, organize themselves in studying,
reduce academic stress, adjust to the dormitory, increase independence, and develop the
ability to memorize the Al-Quran. The three main factors that can increase self-regulated
learning are peer attachment, self-efficacy, and goal setting. This underlies the
importance of conducting research on students' self-regulated learning. This research
uses a quantitative approach using multiple linear regression analysis methods. The
number of subjects in this research was 162 students. This research uses the Self
Regulated Learning Scale to measure self regulated learning, the Inventory of Parent and
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Peer Attachment (IPPA) scale to measure peer attachment, the General Self Efficacy scale
to measure self regulated learning, and the Goal Setting Scale to measure goal setting.
The results of the multiple regression test show that the significant value of anova is 0.000,
which means less than 0.05 (p < 0.05), so that the role of peer attachment, self-efficacy,
goal setting on self-regulated learning is significant with the value of the coefficient of
determination (Rspuare) equal to 0.423, which means that the peer attachment, self-
efficacy and goal setting variables play a role of 42.3% in the self-regulated learning
variable of the Plus Islamic High School students at the Al-Banjari Islamic Boarding
School, Blora.

Keywords: Goal Setting, Peer Attachment, Self Efficacy, Self Regulated Learning, Middle
School Students

PENDAHULUAN

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran, dengan tujuan utama agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri secara aktif, termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan (UU RI No. 20 Tahun 2003).
Pendidikan terbagi menjadi jalur formal, non-formal, dan informal yang saling
melengkapi. Pendidikan formal meliputi pendidikan dasar (SD, MI, SMP, MTs) dan
pendidikan menengah (SMA, MA, SMK) (UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 dan 18).

Pendidikan non-formal, seperti pesantren, diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 sebagai proses pembelajaran yang
terorganisir namun tidak termasuk dalam sistem formal. Pesantren memiliki berbagai
tipe, termasuk yang menerapkan kurikulum nasional dan yang fokus pada pengajaran
agama saja (Soebahar, 2013; Sulthon & Khusnuridlo, 2006). Sekolah Menengah Islam
Plus adalah bagian dari pendidikan formal dan dapat mewajibkan siswa tinggal di
pesantren dengan fasilitas dan kegiatan keagamaan seperti menghafal Al-Qur'an. Sekolah
yang tidak mewajibkan tinggal di pesantren masih menyediakan fasilitas pesantren bagi
siswa yang ingin tinggal. Sistem pesantren tersebut menuntut siswa untuk bisa mandiri
dalam segala hal termasuk mandiri dalam belajar (self regulated learning) (Zulfa, 2023).

Self-regulated learning adalah kemampuan untuk mengatur dan mengontrol proses

belajar sendiri. Ciri-cirinya meliputi kesadaran akan pentingnya pemahaman diri,
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memantau efektivitas pembelajaran, harga diri, konsep diri, dan aktualisasi diri
(Zimmerman, 1989). Self-regulated learning penting bagi siswa sekolah menengah,
terutama di pesantren, karena mempengaruhi kemampuan akademik, penyesuaian diri,
kemandirian, dan penghafalan Al-Qur'an (Zimmerman, 2008; Lutfiana, 2021; Sari, 2023;
Hannani & Ajisuksmo, 2021; Rahmadhani & Milla Putri, 2020; Khasanah, 2022).

Namun, beberapa penelitian menunjukkan adanya masalah dengan self-regulated
learning. D1 SMP N 5 Stabat dan SMP N 1 Glenmore, siswa kurang mandiri dan disiplin
dalam belajar (Leung et al., 2018; Aziz, 2016). Di SMA PGII 2 Bandung, siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika dan memiliki motivasi rendah
(Nugraha, 2017). Di Pondok Pesantren Khalafi, Demak dan pesantren Al-Amien, Kediri,
ditemukan masalah dalam mengatur waktu antara menghafal Al-Qur'an dan
menyelesaikan tugas sekolah (Karimah & Siswati, 2016; Mufidah, 2020). Di SMP &
SMA IP Al-Banjari, Blora, siswa juga menunjukkan pengelolaan waktu yang kurang baik
dan kurang inisiatif dalam belajar (wawancara tanggal 20 Juni 2024; wawancara tanggal
14 Juni 2024).

Selain melakukan wawancara singkat, peneliti juga melakukan survei awal self
regulated learning dengan menggunakan angket. Alat ukur yang digunakan yaitu Skala
Self Regulated Learning yang merujuk pada aspek-aspek self-regulated learning, yaitu
kognisi, motivasi, dan perilaku (Zimmerman, 1989). Dari survei tersebut diperoleh hasil

sebagai berikut:

M rendah
sedang
Wtinggi

Gambar 1.1 Hasil Survei Awal

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 28% siswa memiliki self
regulated learning berada pada kategori sedang, 32% siswa pada kategori tinggi dan 40%

siswa berada pada kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lebih
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banyak siswa yang masuk pada kategori rendah. Dari hasil wawancara dan angket dapat
diketahui terdapat masalah self regulated learning di SMP dan SMA IP Al-Banjari, Blora.

Menurut Zimmerman (1990), dalam teori sosial kognitif, self-regulated learning
dipengaruhi oleh tiga faktor: individu (pengetahuan, tujuan, kemampuan metakognisi,
dan self-efficacy), perilaku (self-reaction pribadi dan lingkungan), serta lingkungan (fisik
dan sosial, seperti keluarga dan sekolah). Cobb (2003) menambahkan bahwa self efficacy,
motivasi, dan penetapan tujuan juga mempengaruhi self-regulated learning.

Tiga faktor utama. Pertama peer attachment: Teman sebaya mempengaruhi self-
regulated learning di tingkat sekolah menengah. Penelitian oleh Mahmudi dkk (2015)
dan Syafiq (2021) menunjukkan bahwa peer attachment yang tinggi meningkatkan self-
regulated learning secara signifikan, dengan kontribusi efektif sebesar 85%. Kedua self-
efficacy: Individu dengan self-efficacy tinggi percaya pada kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan, yang mendukung proses regulasi diri (Pajares
& Schunk, 2001). Penelitian oleh Afifah (2017) mengungkapkan bahwa self-efficacy
berkontribusi efektif sebesar 70,9% terhadap self-regulated learning Ketiga goal setting:
Penetapan tujuan membantu siswa untuk fokus, berlatih, dan berusaha keras, yang
penting untuk kemandirian belajar (Schunk & Pintrich, 2008). Penelitian oleh Tarmilia
dkk (2021) dan Chang dkk (2013) menunjukkan bahwa goal setting yang efektif
meningkatkan self-regulated learning.

Penjelasan di atas menggarisbawahi pentingnya self-regulated learning bagi siswa,
khususnya di asrama atau pesantren. Penelitian di Sekolah Menengah Islam Plus Al-
Banjari, Blora, berjudul “Peran Peer Attachment, Self Efficacy, dan Goal Setting Terhadap
Self Regulated Learning Siswa Sekolah Menengah Islam Plus di Pesantren Al-Banjari,

Blora” dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor ini lebih lanjut.

TINJAUAN PUSTAKA
Sekolah Dengan Sistem Pesantren Dan Full Day School
Pengertian Pesantren
Kata "pondok" berasal dari bahasa Arab "funduq," yang berarti asrama atau tempat
tinggal untuk santri. Istilah ini umumnya digunakan di Madura, sedangkan di Jawa

dikenal dengan "pesantren," di Aceh dengan "meunasah," dan di Sumatra Barat dengan
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"Surau" (Shafwan, 2014). Menurut Abd. Halim Soebahar, pesantren adalah asrama
pendidikan Islam tradisional di mana santri tinggal dan belajar di bawah bimbingan kiai
(Soebahar, 2013). Muhammad Hambal Shafwan menambahkan bahwa pesantren adalah
institusi pendidikan Islam yang fokus pada pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
ajaran Islam, dengan penekanan pada moralitas agama sebagai pedoman hidup sehari-
hari (Shafwan, 2014). Kesimpulannya, pesantren adalah asrama pendidikan Islam
tradisional yang menekankan pemahaman dan praktik ajaran agama serta moralitas dalam

kehidupan masyarakat.

Sistem Full Day School

Istilah "full day school” berasal dari bahasa Inggris, menggabungkan kata "full"
(penuh) dan "day" (hari), yang berarti sekolah yang berlangsung sepanjang hari atau
kegiatan yang sangat sibuk. Dalam terminologi, full day school adalah sistem pendidikan
yang menggabungkan pembelajaran intensif dengan tambahan jam pelajaran untuk
mendalami materi dan mengembangkan kreativitas serta diri (Muhajir, 2016). Konsep ini
telah lama diterapkan dalam pesantren sejak kedatangan Islam dan memerlukan perhatian
pada aspek seperti kualitas guru, pendidikan karakter, kurikulum, dan inovasi
pembelajaran (Muhajir, 2016). Kesimpulannya, sekolah dengan sistem pesantren dan full
day school menjalankan pembelajaran sepanjang hari di sekolah dan dilanjutkan dengan
kegiatan pesantren seperti sholat jamaah, mengkaji kitab kuning, dan menghafal Al-

Qur'an.

Self Regulated Learning

Menurut Zimmerman (1989), self-regulated learning adalah kemampuan seseorang
untuk mengatur, mengawasi, dan mengontrol proses belajar mereka sendiri, dengan ciri-
ciri seperti kesadaran akan pemahaman diri, memantau efektivitas pembelajaran, harga
diri, konsep diri, dan aktualisasi diri. Paris & Winograd (1998) menambahkan bahwa self-
regulated learning melibatkan penggunaan strategi belajar dan interpretasi hasil untuk
menyelesaikan masalah secara efektif. Glynn, Aultman, & Owens (2005) menyebutkan
bahwa self-regulated learning menggabungkan keterampilan akademik dan pengendalian
diri, meningkatkan pengalaman belajar dan motivasi. Konsep ini berkembang dari teori

kognitif sosial Bandura (1997), yang menyatakan bahwa aspek pribadi, perilaku, dan

Page | 5



Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern
Vol. 6, No. 4 Oktober 2024

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm

lingkungan saling mempengaruhi dalam self-regulated learning, menciptakan hubungan
sebab-akibat di antara ketiganya (Bandura, 1986). Penelitian ini mengacu pada teori
Zimmerman (1989) tentang self-regulated learning sebagai kemampuan untuk mengatur

dan mengontrol proses belajar sendiri.

Self Regulated Learning Pada Siswa Sekolah Menengah

Para siswa sekolah menengah, yang berada pada tahap remaja pertengahan,
mengalami gejolak emosi, kognitif, dan sosial yang signifikan (Ali & Asrori, 2014).
Mereka cenderung mencari identitas, menginginkan kemandirian, dan merasakan
tanggung jawab, dengan fluktuasi emosi yang sering kali mengarah pada perilaku seperti
agresivitas dan apatis. Untuk mengatasi tantangan masa remaja, penting bagi mereka
memiliki Self-Regulated Learning (SRL), yaitu kemampuan untuk mengatur diri dalam
proses belajar. SRL membantu remaja mengelola aktivitas belajar secara aktif dan
mandiri, yang krusial karena kesulitan belajar meningkat pada fase ini (Zimmerman,
2008). Siswa dengan SRL yang baik dapat mengontrol diri dan menyesuaikan dengan
tantangan belajar, yang mempengaruhi prestasi akademis mereka (Santrock, 2007). Selain
itu, SRL merupakan dasar penting untuk keberhasilan dalam pembelajaran, pemecahan

masalah, transfer pengetahuan, dan pencapaian prestasi akademis (Winne, 1997).

Aspek-aspek Self Regulated Learning
Menurut Zimmerman (1990) terdapat tiga aspek Self Regulated Learning belajar,

kemudian tiga aspek ini yang menjadi dasar Wolters dkk. (2003) dalam membuat skala

self regulated learning, yaitu

a.  Aspek perilaku, siswa bisa mengontrol perilakunya pada saat belajar dan dimana
siswa belajar, siswa juga bisa memanfaatkan sumber daya yang ada disekitarnya
supaya proses belajar menjadi optimal.

b.  Aspek motivasi, siswa mempunyai rasa percaya diri untuk mencapai tujuan
belajarnya melalui motivasi dan dapat mengendalikan emosi serta pengaruh yang
berdampak pada perasaan mereka ketika sedang belajar.

c.  Aspek kognisi, siswa dapat mengatur strategi belajar kognitifnya, seperti

pengolahan informasi, untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga
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menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pencapaiannya

sebelumnya.

Wolters dkk. (2003) menjelaskan penerapan strategi self-regulated learning melalui
tiga aspek. Pertama, strategi pengontrolan kognisi mencakup aktivitas kognitif dan
metakognitif seperti pengulangan, elaborasi, dan organisasi untuk mengatur pemahaman
dan pembelajaran. Kedua, strategi pengaturan motivasi melibatkan aktivitas untuk
memulai, mengatur, atau meningkatkan keinginan menyelesaikan tugas, termasuk self-
talk, peningkatan relevansi dan minat, serta pengaturan lingkungan. Ketiga, strategi
pengaturan perilaku berfokus pada usaha individu untuk mengendalikan tindakan mereka

sendiri.

Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulated Learning

Terdapat beberapa faktor penting yang mempengaruhi self regulated learning yaitu:
a. Peer attachment

Menurut Armsden dan Greenberg (1987) peer attachment adalah hasil dari
komunikasi yang kuat dan pembentukan sistem kepercayaan yang solid, menciptakan
ikatan erat antara individu dan teman sebaya mereka. Pada masa sekolah menengah,
individu akan cenderung membentuk ikatan (atfachment) yang lebih kuat dengan teman

sebayanya (peer) (Santrock, 2003).

b.  Self Efficacy

Self efficacy yaitu penilaian individu atas kemampuan atau keterampilan mereka
untuk melakukan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan akademik (Cobb,

2003).

c.  Motivasi

Motivasi belajar siswa memiliki hubungan yang positif dengan kemandirian belajar.
Siswa membutuhkan motivasi untuk menerapkan strategi yang akan mempengaruhi
proses pembelajaran. Siswa cenderung mengatur waktu mereka lebih efektif dan belajar

lebih efektif jika mereka termotivasi untuk belajar (Cobb, 2003).

d.  Goal Setting
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Goal setting adalah untuk menetapkan tujuan yang ingin dicapai seseorang. goal
adalah kriteria yang digunakan oleh siswa untuk melacak kemajuan mereka secara
akademis. Menurut Schunk & Pintrich (2008) siswa yang ingin mewujudkan
keinginannya cenderung lebih fokus dan memperhatikan proses, berlatih mengingat
informasi, berusaha gigih mendukung keinginannya, maka dari itu setiap siswa harus

memiliki goal setting agar bisa memiliki self regulated learning (Cobb, 2003).

Dalam teori sosial kognitif Zimmerman (1990), self-regulated learning dipengaruhi
oleh tiga faktor: individu, perilaku, dan lingkungan. Faktor individu meliputi
pengetahuan, tujuan, metakognisi, dan efikasi diri; faktor perilaku mencakup reaksi diri
dan lingkungan; sedangkan faktor lingkungan mencakup aspek fisik dan sosial seperti
keluarga, sekolah, dan pergaulan. Penelitian ini fokus pada peer attachment, self-efficacy,
dan goal setting sebagai variabel utama. Peer attachment penting karena teman sebaya
mempengaruhi self-regulated learning pada siswa sekolah menengah (Santrock, 2003).
Self-efficacy penting karena keyakinan diri meningkatkan kemampuan menyelesaikan
tugas dan mencapai tujuan (Pajares & Schunk, 2001). Goal setting penting karena
membantu siswa tetap fokus, berlatih, dan berusaha gigih dalam belajar (Schunk &

Pintrich, 2008).

Peer Attachment

Teman sebaya, yang merujuk pada individu seumur atau tingkat kedewasaan yang
serupa, memiliki dampak signifikan pada perkembangan sosial dan emosional anak-anak,
serta berfungsi sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga (Santrock,
2009). Peer attachment adalah hubungan erat antara anak dan teman sebayanya, di mana
anak mengamati, meniru perilaku, dan membentuk persepsi diri melalui interaksi tersebut
(Neufeld, 2004). Armsden dan Greenberg (1987) menjelaskan bahwa peer attachment
tercipta dari komunikasi yang kuat dan sistem kepercayaan yang solid, menghasilkan
ikatan yang erat antara individu dan teman sebayanya. Penelitian ini mengadopsi teori

Armsden dan Greenberg tentang peer attachment sebagai dasar.

Dimensi Peer Attachment
Menurut Armsden dan Greenberg (1987) ada tiga dimensi dari kualitas peer

attachment yaitu:
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1.  Kepercayaan: Kepercayaan adalah keyakinan bahwa orang lain akan mendukung
dan memenuhi kebutuhan individu, yang terbentuk dari pengalaman konsisten
dalam hubungan yang erat, terutama dalam konteks kelekatan dengan teman
sebaya.

2. Komunikasi: Komunikasi positif antara orangtua dan anak membentuk ikatan
emosional yang kuat, termasuk ekspresi perasaan, pertanyaan tentang masalah
individu, permintaan pendapat, dan bantuan teman sebaya dalam pemahaman diri.

3.  Keterikatan: Keterikatan dalam hubungan teman sebaya terkait dengan perasaan
aman atau terasing, serta kemarahan dan perpisahan, bergantung pada kehadiran

atau ketidakhadiran figur attachment.

Self Efficacy

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
menyelesaikan tugas atau menghadapi peran tertentu, serta kemampuan mereka
mengatasi berbagai situasi dan hambatan (Schwarzer & Jerussalem, 1995; Luszczynska
et al., 2005). Bandura (1997) menyebutkan bahwa self-efficacy mencerminkan persepsi
individu tentang kemampuan mereka dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan
yang diperlukan. Schwarzer (2005) menambahkan bahwa self-efficacy mempengaruhi
seberapa besar upaya yang diberikan dan ketahanan dalam menghadapi tantangan.
Alwisol (2009) mendefinisikan self-efficacy sebagai evaluasi internal individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan tindakan dengan efektif. Penelitian ini menggunakan
konsep self-efficacy dari Schwarzer & Jerussalem (1995), yang menilai individu

berdasarkan kekuatan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi situasi baru atau sulit.

Dimensi Self Efficacy
Menurut Bandura (1997) setiap individu mempunyai self efficacy yang berbeda satu
dengan lainnya. la menggambarkan ada beberapa dimensi penting dalam implikasinya
terhadap self efficacy, seperti:
a.  Level (Tingkatan)
Kemanjuran efikasi diri dari masing-masing individu mungkin saja terbatas pada
tugas sederhana, cukup sulit, sampai yang paling berat. Jika tugas-tugas tersebut

disusun berdasarkan tingkat kesulitannya. Ini berkaitan dengan berbagai tingkat
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tantangan maupun hambatan untuk mencapai kinerja yang baik. Apabila tidak ada
hambatan untuk diatasi, aktivitas tersebut mudah untuk dilakukan, dan setiap orang

memiliki efikasi diri yang tinggi untuk itu.

b.  Generality (Generalisasi)
Pada dimensi ini, generalisasi dapat bervariasi pada sejumlah dimensi yang
berbeda. Termasuk tingkat kesamaan kegiatan, modalitas dimana kemampuan
diekspresikan (perilaku, kognitif, afektif. Ini berkaitan dengan luas bidang tingkah

laku individu. Apakah individu yakin pada kemampuannya atau tidak.

c.  Strength (Kekuatan)
Dimensi tersebut berhubungan dengan tingkat kekuatan yang berasal dari
keyakinan atau harapan individu tentang kemampuannya. Jika apa yang diharapkan
lemah, maka kan mudah untuk digoyahkan. Apabila pengharapan yang kuat, maka

individu tetap bertahan pada usahanya.

Goal Setting

Moran (dalam Sukadji, 2010) mendefinisikan goal setting sebagai tujuan belajar
yang spesifik, jelas, terukur, realistis, dan berbatas waktu, serta memiliki langkah-langkah
untuk memotivasi siswa. Cobb (2003) menambahkan bahwa goal setting membantu siswa
melacak kemajuan akademis. Locke dan Latham (dalam Pintrich & Schunk, 1996)
melihat goal sebagai tujuan yang diperjuangkan individu namun berada di luar ruang
lingkup individu tersebut. Newstrom dan Davis (1996) menyebut goal sebagai target
kinerja di masa depan. Morisano dkk (2010) menyatakan bahwa penentuan tujuan yang
jelas meningkatkan kinerja dengan meningkatkan fokus, perhatian pada aktivitas relevan,
dan pengaturan diri. Penelitian ini menggunakan teori Moran tentang goal setting untuk
memotivasi siswa dengan tujuan yang spesifik, jelas, dapat diukur, realistis, dan berbatas

waktu.

Aspek-aspek Goal Setting

Moran berpendapat dalam (Sukadji, 2010) menyebut aspek goal setting dengan
singkatan SMART. Sebenarnya SMART berasal dari buah pikiran Bull, Albinson dan
Shambrook. Penjelasan SMART yaitu:
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a.  S: Specific (Spesifik)
Semakin jelas dan spesifik tujuan belajar yang dibuat, semakin baik. kemungkinan
besar untuk mencapai ini.

b.  M: Measurable (Terukur)
Terukur, jika kemampuan tidak diukur terhadap tujuan yang ingin dicapai, maka
seseorang cenderung kehilangan minat untuk mencapai tujuannya. Inilah mengapa
sangat penting untuk mengawasi perkembangannya.

d.  A: Action related (Langkah-langkah)
Supaya tidak bingung dengan urutan langkah-langkah yang harus dilakukan, perlu
menentukan jumlah langkah pendekatan berurutan. Untuk mencapai tujuan,
langkah-langkah ini harus dikuasai.

e.  R: Realistic (Realistis)
Tujuan pembelajaran harus realistis dan dapat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang tersedia.

f. T: Time based (waktu)
Supaya dapat mencapai tujuan yang diinginkan sebaiknya melakukan pengaturan

dan penetapan waktu dengan baik untuk mencapai tujuan.

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang fokus pada pengolahan data
melalui prosedur pengukuran dan analisis statistika (Azwar, 2017). Metode ini bersifat
linear, objektif, dan menggunakan prosedur standar serta penjelasan kausal (Neuman,
2014). Penelitian kuantitatif menggunakan logika deduktif, mempersempit topik menjadi
pertanyaan fokus, mengubah konsep teoritis menjadi variabel, dan menguji hipotesis
(Neuman, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan
kelompok atau hubungan antar variabel (Azwar, 2017). Secara eksplanatori, penelitian
ini menjelaskan alasan peristiwa untuk membentuk dan menguji teori (Neuman, 2014),
dan termasuk penelitian kausalitas yang menyelidiki sejauh mana satu variabel dapat
memprediksi variabel lain, khususnya peran peer attachment, self-efficacy, dan goal

setting terhadap self-regulated learning.
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Subjek Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi merupakan himpunan besar dalam suatu wilayah yang memiliki
karakteristik yang sama untuk menjadi sampel yang nantinya hasil dari sampel tersebut

akan digeneralisasikan (Neuman, 2014). Populasi dalam penelitian ini yaitu

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

Jenjang Jumlah Siswa
SMP 187
SMA 81
Total 268

Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang ditarik menjadi suatu generalisasi
dan harus memenuhi syarat utama untuk menjadi sampel penelitian yang digunakan
(Azwar, 2017). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah probability
sampling dengan teknik promortionate stratified random sampling yaitu teknik yang
digunakan ketika populasi memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional (Sugiyono, 2013). Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunkan rumus dari Krejcie dan Morgan (1970) dengan tingkat kepercayaan 95%.
Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 268. Setelah perhitungan jumlah sampel

yang diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 158.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, yang efektif dari
segi waktu, energi, dan biaya (Azwar, 2017). Kuesioner berisi angket dengan pertanyaan
untuk mengukur peran peer attachment, self-efficacy, dan goal setting terhadap self-
regulated learning siswa SMP dan SMA IP Al-Banjari. Kuesioner menggunakan skala
Likert untuk mengukur intensitas variabel (Neuman, 2014). Skala self-regulated learning
merujuk pada aspek kognisi, motivasi, dan perilaku dari Zimmerman (1989) dan

diadaptasi dari Wolters dkk. (2003) serta Pratiwi (2009). Skala peer attachment
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menggunakan IPPA berdasarkan Armsden & Greenberg (1987) dan dikembangkan oleh
Kusumawardani (2019). Self-efficacy diukur dengan skala GSE dari Schwarzer &
Jerussalem (1995) (Scholz dkk, 2002). Skala goal setting diadaptasi dari teori Moran
dalam Sukaji (2010) dan dikembangkan oleh Lisnawati (2013) dan Sanjaya (2019).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis multiple regresi.
Teknik ini dipilih untuk melihat adanya peran peer attachment, self-efficacy dan goal
setting terhadap self regulated learning siswa SMP & SMA 1P di Pesantren Al- Banjari.
Sebelum melakukan kebenaran hipotesis, dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, yaitu uji
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Setelah data
terkumpul, data dikelompokkan kemudian diolah menggunakan software penghitung

statistik yaitu SPSS versi 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perhitungan uji koefisien regresi secara silmultan (uji F) pada regresi linier
berganda dilakukan dengan melihat tabel anova dalam pengujian dan ditunjukkan dengan

hasil sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4516.553 3 1505.518  38.666 .000°
Residual 6151.947 158 38.936
Total 10668.500 161

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3GO, X1IPPA, X2SE

Berdasarkan uji anova regresi berganda pada penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai
signifikan anova yaitu 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (p < 0,05), sehingga peran
antara peer attachment, self efficacy, goal setting terhadap self regulated learning adalah
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signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka hipotesis yang menyatakan “ada peran
peer attachment, self efficacy, goal setting terhadap self regulated learning” diterima.
Pengujian regresi berganda dapat diketahui juga besar koefisien peran anatara

variabel X dan variabel Y. Hasil uji analisis berganda pada penelitian ini ditunjukkan pada

tabel berikut:
Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda
Model Summary®
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 6512 423 412 6.240

a. Predictors: (Constant), X3GO, X1IPPA, X2SE
b. Dependent Variable: YSLR

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
(Rspuare) anatra peer attachment, self efficacy, goal setting terhadap self regulated
learning seberas 0,423. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel peer attachment, self
efficacy, dan goal setting berperan sebesar 42,3% terhadap variabel self regulated
learning. Sisanya yaitu 57,7% merupakan variabel-variabel yang terdapat diluar
penelitian dan turut serta mempengaruhi self regulated learning pada siswa Sekolah

Menengah IP Al-Banjari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peer attachment, self
efficacy dan goal setting secara simultan atau bersama-sama berperan terhadap self
regulated learning siswa Sekolah Menengah Islam Plus Al-Banjari, Blora. Besarnya
peran peer attachment, self efficacy dan goal setting yaitu 42,3% terhadap variabel self

regulated learning.
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